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Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dari komite audit dalam memoderasi 
hubungan antara CSR dan board structure terhadap manajemen laba riil. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah perusahaan yang terdaftar pada LQ45 dalam periode tahun 2018 hingga 
tahun 2021. Sampel yang diperoleh dari penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 
purposive sampling yang menghasilkan 92 sampel perusahaan. Pengujian hipotesis yang dilakukan 
menggunakan analisis regresi linear berganda yang menunjukkan bahwa variabel CSR dan variabel 
interaksi dari Komite Audit dan Board Independence memiliki hubungan signifikan terhadap 
manajemen laba riil. Sedangkan board size dan board independence serta moderasi komite audit 
dengan CSR dan board size tidak berpengaruh terhadap manajemen laba riil. Penggunaan variabel 
kontrol yakni profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba riil. 
 
Kata Kunci: Manajemen Laba Riil; CSR; Board Size; Board Independence; Profitabilitas. 

 
Abstract 

 
The aim of this study is to examine the influence of the audit committee in moderating the relationship 
between CSR and board structure on real earnings management. The population used in this study are 
companies registered on LQ45 in the period 2018 to 2021. The samples obtained from this research were 
conducted using the purposive sampling method which produced 92 sample companies. Hypothesis 
testing was carried out using multiple linear regression analysis which showed that the CSR variable 
and the interaction variable from the Audit Committee and the Board of Independence had a significant 
relationship to real earnings management. Meanwhile, board size and board independence as well as 
audit committee moderation with CSR and board size have no effect on real earnings management. The 
use of the control variable, namely profitability, has no effect on real earnings management. 
 
Keywords: Real Earnings Management; CSR; Board Size; Board Independence, Profitability
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PENDAHULUAN 
 

Didalam laporan keuangan, laba menjadi salah satu aspek penting 
didalamnya yang memiliki dampak terhadap pengambilan keputusan ekonomi atas 
nilai perusahaan dan menjadi alat dalam mengukur aktivitas kinerja perusahaan 
(Graham et al., 2005). Akan tetapi, informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 
perusahaan sering kali tidak sebanding dengan nilai perusahaan yang sebenarnya. 
Adanya keterkaitan antara laporan keuangan dan pihak eksternal perusahaan, 
memungkinkan terciptanya motivasi bagi pihak manajemen perusahaan untuk 
mencapai ekspektasi laba. Terpenuhinya ekspektasi dalam melaporkan laba rugi, 
melatarbelakangi aktivitas manajemen laba (Aleqab & Ighnaim, 2021). 

Pergeseran perilaku manajemen laba akrual ke manajemen laba riil bermula 
dari perubahan standar atau adopsi dari IFRS sejak tahun 2012. Di Indonesia 
sendiri, para manajer perusahaan cenderung menggunakan opsi manajemen laba 
akrual sebelum pegadopsian IFRS dan beralih ke opsi manajemen laba riil setelah 
pengadopsian IFRS (Kurniawati, 2019). Manajemen laba riil memungkinkan adanya 
dampak langsung terhadap perubahan pendapatan pertahun, karena adanya 
hubungan erat dengan biaya-biaya dan pendapatan yang disajikan didalam laporan 
laba rugi. 

Laba riil sendiri dianggap sebagai perilaku menyimpang oleh para praktisi 
dari aktivitas bisnis yang normal dalam memenuhi target pendapatan yang 
diharapkan. Sedangkan jika dilihat dari sisi para akademisi, manajemen laba 
merupakan perilaku oportunistik dalam mencapai laba maksimal yang mengacu 
pada PABU. Hal ini membuat perusahaan memiliki kebebasan untuk memilih dasar 
suatu metode ataupun kebijakan dalam pencatatan maupun penyusunan laporan 
keuangan. Selama laporan keuangan tetap berpedoman kepada standar dan prinsip 
akuntansi serta menyertakan CALK, manajemen laba bukanlah tindak kecurangan 
dan masih diperbolehkan. Meskipun hal ini tidak melanggar standar akuntansi, 
manajemen laba riil dapat menyesatkan pihak luar yang menggunakan informasi 
laporan keuangan (Lo, 2008). 

Dewasa kini, laporan keuangan seringkali disalahgunakan terhadap 
informasi yang ada sehingga berdampak pada kerugian bagi para pengguna laporan. 
Tercatat telah banyak skandal keuangan di berbagai belahan dunia yang melibatkan 
laporan keuangan, seperti investigasi yang dilakukan oleh ACFE berikut ini. 

 
Gambar 1 Kasus dan Kerugian Akibat Kecurangan di Seluruh Dunia 
  

 
Sumber :  The 2022 Report to The Nations (ACFE) 
 
Hal menarik ditunjukkan pada skema diatas mengenai atas kecurangan 

laporan keuangan (Financial Statement Fraud). Diketahui bahwa total kerugian dari 
dua skema atas kasus Asset Misappropriation dan Corruption masih jauh lebih kecil 
jika dibandingkan dengan kerugian yang dihasilkan atas kecurangan pada laporan 
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keuangan (Financial Statement Fraud). Hal ini mengindikasikan bahwa kasus 
laporan keuangan yang memiliki proporsi lebih jarang dilakukan oleh perusahaan 
masih dilakukan oleh perusahaan dimana digunakan manajemen laba dalam praktik 
kecurangannya. 

Praktik manajemen laba merupakan isu klasik yang masih berlangsung 
hingga saat ini. Skandal mengenai aktivitas manajemen laba tidak hanya terjadi 
pada negara berkembang namun juga di negara maju sekalipun seperti di Amerika 
Serikat. Enron, Lucent, WordlCom, Tyco, dan Xerox merupakan perusahaan yang 
melakukan tindak kecurangan laporan keuangan dengan tujuan menguasai pasar 
agar mendapatkan peningkatan harga pasar yang terindeks pada pertumbuhan 
kinerja perusahaan antar periode (Bergstesser & Philippon, 2006).  

Kasus manajemen laba di Indonesia juga terjadi pada perusahaan yang 
terdaftar pada LQ45 yakni PT Lippo Karawaci Tbk. Dikutip dari Bisnis.com, diduga 
laporan keuangan PT Lippo Karawaci Tbk ditahun 2018 dengan proyek prestisius 
perseroan, yakni Meikarta. Peningkatan drastis atas laba bersih tahun buku 2018 
dengan lonjakan 135% lebih tinggi dibanding tahun buku sebelumnya, menjadi isu 
miring didalam laporan keuangan tri semester pertama ditahun 2018, terdapat 
indikasi manajemen laba yang dilakukan oleh PT Lippo Karawaci Tbk. 
Dekonsolidasi atas keuntungan proyek Meikarta oleh PT Mahkota Sentosa Utama 
(MSU) dinilai menjadi penyebab lonjakan laba periode berjalan yang diakui oleh PT 
Lippo Karawaci tbk dengan kentungan bersih senilai 1,3 triliun rupiah. 

Kasus tersebut merupakan segelintir kasus yang terjadi di Indonesia. Kasus 
yang bermula dari tingkat oportunistik manajemen untuk memaksimalkan 
pengungkapan laba, berakhir dengan sikap tidak etis yang melanggar berbagai 
macam prinsip dan pedoman akuntansi. Sehingga berdasarkan sudut pandang 
tersebut, aktivitas manajemen laba dilakukan secara sistematis berdasarkan 
motivasi dan kepentingan tertentu (Riduwan, 2020).  

Dalam aktivitas manajemen laba, Corporate Social Responsibility (CSR) 
memainkan peran penting untuk mendeteksi aktivitas tersebut. CSR memiliki 
bentuk pengungkapan yang bersifat sukarela. Sejalan dengan teori legitimasi, sering 
kali kasus yang melanggar prinsip-prinsip CSR dapat mendeteksi adanya aktivitas 
manajemen laba didalam perusahaan. Sejalan dengan teori, hasil penelitian Song 
(2022) menyimpulkan bahwa manajer perusahaan yang berafiliasi CSR cenderung 
menghindari perilaku tidak etis seperti manajemen laba. 

Kasus atas pelanggaran CSR salah satunya adalah kasus PT Aneka Tambang. 
Dilansir dari Halmaherapost.com Desa Maba Pura di Halmahera Timur di 2021 
mengalami pencemaran air akibat aktivitas operasi PT Aneka Tambang site 
Maronopo. Selama aktivitas penambangan tersebut menggeruk perut pulau, 
sejumlah kerusakan pun terjadi. Kasus lingkungan akibat aktivitas penambangan 
yang dilakukan PT Aneka Tambang ini juga terjadi di Jambi. Akibat adanya aktivitas 
operasional tersebut menyebabkan tercemarnya lima sungai besar di Jambi dan 
juga sekitarnya, bahkan juga memberikan dampak negatif kepada warga setempat 
dengan maraknya wabah yang disebabkan karena aktivitas penambangan PT 
Antam.  

Studi modern menunjukkan bahwa corporate governance yang baik dapat 
mengurangi manipulasi laba, dan dewan direksi merupakan mekanisme yang 
signifikan bagi corporate governance untuk membatasi atau mengurangi masalah 
agensi (Abdullah et al., 2021). Dimana keterkaitan antara ukuran dari board size 
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perusahaan yang besar dapat menyulitkan dewan untuk bekerja secara efektif dan 
efisien. Oleh karena itu Board size yang lebih besar dinilai kurang efisien karena 
mengarah pada pelaporan keuangan yang lebih buruk dan tidak menciptakan nilai 
entitas yang baik. Dijelaskan dalam penelitian terdahulu bahwa board size dalam 
perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap manajemen laba (Kapoor & Goel, 
2017). Hal ini didukung juga oleh Githaiga et al. (2022) serta Buertey et al., (2020). 

Banyak dari penelitian terdahulu yang sepakat bahwa didalam board 
structure diperlukan board independence. Board independence memiliki tugas dalam 
pemantauan dan memastikan bahwa semua keputusan diambil dapat 
mengutamakan kepentingan semua pihak dalam perusahaan. Hal ini dilakukan 
untuk mencapai kepentingan bersama dan menghindari perilaku oportunistik 
sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Abdullah et al., 2021). 

Mekanisme tata kelola perusahaan (corporate governance) dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan melalui pengawasan terhadap aktvitas 
manajemen. Komite audit memiliki peran dalam membantu dewan dalam 
melaksanakan tugas kontrolnya. Komite audit juga berperan sebagai alat 
pengendalian manajemen untuk mencegah terjadinya kecurangan, seperti 
pemberian informasi yang tidak akurat dan material. Dalam pelaksanaan tugasnya, 
komite audit menyelenggarakan rapat atau koordinasi untuk menjalankan tugasnya 
secara efektif dalam hal pengawasan. Oleh karena itu, semakin sering komite audit 
mengadakan pertemuan, maka semakin baik komite audit dalam menjalankan 
tugasnya secara efisien dan optimal. 

Pernyataan ini sesuai dengan penelitian Song (2022) dan Gerged et al. (2021) 
yang menunjukkan bahwa komite audit mampu memberi efek moderasi secara 
signifikan terhadap hubungan tanggung jawab perusahaan (Corporate Social 
Responsibility) dengan manajemen laba, sehingga peran kepatuhan atas pengaruh 
komite audit dapat meningkatkan integritas laporan keuangan dan bertindak 
sebagai pencegah manipulasi dari aktivitas manajemen laba riil. 

Motivasi yang mendorong peneliti dalam penelitian ini dikarenakan adanya 
berbagai fenomena terkait praktik manajemen laba riil yang dapat menyebabkan 
terjadinya asimetri informasi diantara pemegang saham dengan manajer, karena 
kesenjangan dalam penyaluran informasi yang dapat berujung pada kasus fraud 
yang bisa merugikan banyak pihak. Selain itu penulis tertarik atas penelitian terkait 
perilaku oportunis yang kerap kali terjadi meskipun sistem tata kelola perusahaan 
sudah dilaksanakan, sesuai dengan regulasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 
21/POJK.04/2015 yang menetapkan kewajiban mekanisme pengawasan bagi 
emiten di Indonesia yang dilakukan oleh penanggung jawab aktivitas harian 
perusahaan yakni dewan direksi. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai topik ini Corporate Social Responsibility dan board 
structure pada emiten di Indonesia. Adapun kebaruan dari penelitian ini ialah 
ketertarikan untuk menggabungkan model penelitian sebelumnya yakni penelitian 
yang dilakukan Dakhlallh et al. (2021) di Yordania dengan menggunakan proksi 
pengukuran yang berbeda atas Board Structure sesuai dengan peraturan di 
Indonesia serta menambahkan variabel independen CSR berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh (Boukattaya, 2022). 
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TINJAUAN PUSTAKA 
 

Teori Keagenan 
Teori keagenan menerangkan hubungan ikatan antar dua pihak didalam 

kepentingan perusahaan antara manajemen (agen) dengan pemegang saham 
(prinsipal) (Jensen & Meckling, 1978). Teori ini memberikan dasar bagi tata kelola 
perusahaan melalui penggunaan mekanisme internal dan eksternal untuk 
melindungi kepentingan pemegang saham, sehingga meminimalkan biaya 
keagenan.  

Permasalahan keagenan didalam perusahaan dapat menyebabkan terjadinya 
asimetri informasi kepada pihak prinsipal atas asimetri informasi yang terjadi 
dalam laporan keuangan. Jika terdapat perekayasaan atas penyajian laporan 
keuangan sementara mengabaikan kepentingan pihak lainnya, maka informasi 
didalam laporan keuangan sudah tidak netral lagi dan melanggar prinsip atas 
penyajian laporan keuangan (Riduwan, 2020). Pelanggaran prinsip dan tindakan 
tidak etis lainnya atas motivasi yang mendasari salah satu pihak dapat 
mengakibatkan praktik manajemen laba didalam perusahaan.  Sehingga teori agensi 
perlu diterapkan sebagai mekanisme pengawasan yang berguna dalam 
menyeimbangkan kepentingan antara pihak agen dan prinsipal. 
 
Teori Legitimasi 

Didalam teori ini dijelaskan keterikatan antara interaksi perusahaan dengan 
masyarakat. Teori legitimasi sebelumnya telah dikembangkan oleh Dowling & 
Pfeffer (1975) yang mengungkapkan bahwa konsep legitimasi merupakan kondisi 
saat sebuah perusahaan berusaha menyesuaikan nilai yang diterapkan perusahaan 
dengan nilai sosial yang berlaku.  

Mekanisme CSR memainkan peran sentral dalam mempertahankan posisi 
kompetitif yang kuat dan legitimasi dalam masyarakat. Dengan mempromosikan 
kegiatan CSR, perusahaan memperoleh reputasi yang lebih baik dan menurunkan 
biaya modalnya yang memiliki efek menguntungkan pada posisi manajer 
(Boukattaya, 2022). Oleh karena itu, manajer diharapkan untuk bertindak secara 
etis dalam mengungkapkan informasi berkualitas tinggi dan terlibat dalam kegiatan 
sosial dan lingkungan.  
 
Pengembangan Hipotesis 

Praktik manajemen laba memiliki perhatian lebih pada literatur dan 
penelitian terdahulu dalam bidang manajemen dan akuntansi sebagai sebuah isu 
etik. Sejalan dengan teori agensi, praktik manajemen laba merupakan praktik yang 
harus dihindari oleh perusahaan. Dengan terjadinya manajemen laba didalam 
perusahaan dapat menjadikan ketidak andalannya informasi dalam penungkapan 
laporan keuangan, hal ini dapat memberikan pengaruh negatif terhadap respon dari 
stakeholder. Berfokus pada perspektif etis, CSR memiliki pengaruh dengan 
manajemen laba yang didukung oleh teori legitimasi. Teori legitimasi menunjukkan 
bahwa terlibatnya perusahaan dengan kegiatan sosial dapat mengarah pada 
pemenuhan kontrak sosial yan terwujud dengan pengungkapan CSR. Pengungkapan 
CSR yang dilakukan oleh perusahaan dapat dapat memberikan legitimasi tentang 
bagaimana perusahaan memberikan pertanggungjawaban secara berkelanjutan. 
Sesuai dengan teori legitimasi, perusahaan yang berkontribusi pada pengungkapan 
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CSR akan menunjukkan komitmen terhadap perilaku etis dan akuntabel dan dapat 
memberikan informasi keuangan yang andal dan transparan. Dengan demikian, 
manajer cenderung tidak mempraktekkan manajemen laba pada perusahaan yang 
secara aktif terlibat dalam kegiatan CSR (Jordaan et al., 2018). 

Mendukung perspektif etis, penelitan Gerged et al. (2021) menunjukkan 
bahwa pengungkapan lingkungan yang tergambar dalam laporan tahunan 
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, karena dengan dilakukannya 
pengungkapan kelingkungan, dapat memaksa pihak manajer untuk lebih 
konservatif atas kebijakan pengambilan keputusan akuntansi. Hasil serupa juga 
ditunjukkan dalam penelitian Citrajaya & Ghozali (2020) di Indonesia, signifikansi 
CSR dimensi lingkungan memiliki pengaruh signifikan atas praktik manajemen laba 
di Indonesia. Searah dengan penelitian Kurniawati (2021) yang mengungkapkan 
pengaruh signifikan antara CSR dengan manajemen laba riil di Indonesia. Penelitian 
terdahulu telah banyak yang membuktikan bahwa level dari komitmen corporate 
social responsibility mampu memberikan efek bahwa keputusan manajer 
diafeksikan oleh indikasi manajemen laba riil. Sehingga, level aktivitas CSR yang 
tinggi mampu mengurangi perilaku Manajemen Laba Riil didalam perusahaan. 

Berdasarkan argumen dan literatur diatas maka hipotesis yang dirumuskan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H1 : Corporate Social Responsibility berpengaruh negatif signifikan terhadap 
variabel terikat yakni manajemen laba riil 

 
 
Teori agensi mampu memberikan peran penting bagi board structure dalam 
mengurangi atau memitigasi permasalahan agensi. Teori agensi juga memberikan 
pandangan bagi para shareholders atas praktik manajemen laba yang perlu 
dihindari oleh board di perusahaan. Board size memainkan fungsi yang signifikan 
dalam pengambilan keputusan atas manajemen laba, sehingga memiliki kontrol 
dalam efesiensi pengambilan keputusan pada manajemen laba. Literatur akuntansi 
membagi tingkat keefektifan yang tinggi antara board size yang besar dan board size 
kecil. Ukuran board size yang besar di dalam perusahaan mampu memberikan 
tingginya permasalahan agensi, sehingga mendukung terjadinya aktivitas 
kecurangan didalam perusahaan. Board size yang besar juga dapat menyebabkan 
masalah komunikasi dan kolaborasi dalam internal perusahaan yang mengarah 
pada pengurangan kontrol manajemen puncak dan meningkatkan aktivitas 
manajemen laba (Sáenz-González & García-Meca, 2014). Sehingga board size 
mampu memberikan tingkat signifikansi terhadap pengaruhnya dengan 
manajemen laba riil. Hasil penelitian Githaiga et al., (2022) menyatakan adanya 
signifikansi yang tinggi atas semakin besarnya board size dalam suatu perusahaan 
dapat memberikan efek negatif atas kinerja yang dihasilkan. Penelitian mengenai 
board size yang kecil lebih efektif dibandingkan board size yang lebih besar 
didukung oleh penelitian Cho & Chung (2022); Dakhlallh et al., (2021); Rajeevan & 
Ajward, (2019). Berdasarkan argumen dan literatur diatas maka hipotesis yang 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
H2 : Board size berpengaruh negatif signifikan terhadap variabel terikat 

yakni manajemen laba riil 
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Board independence merupakan bagian wajib yang harus ada dalam struktur 
perusahaan. Fama & Jensen (1983) meninjau bahwa anggota board independence 
dapat meninggkatkan tingkat efesiensi board dalam melakukan mekanisme kontrol. 
Sejalan dengan teori agensi, dengan adanya board independence didalam 
perusahaan dapat menunjukkan kepatuhan atas kepentingan pemegang saham 
karena dengan tingkat representasi direktur luar pada dewan direksi dapat 
melindungi hak–hak pemegang saham, sehingga dapat meminimalisir 
permasalahan agensi. Rajeevan & Ajward (2019) menjelaskan bahwa dengan 
adanya board independence dengan mayoritas direktur eksternal memberikan 
rentang pengetahuan yang lebih luas kepada organisasi dan lebih baik secara 
mekanisme kontrol untuk mendemontrasikan kepentingan para pemegang saham 
dan juga pengguna laporan keuangan lainnya.  
Sejalan dengan teori tersebut, penelitian yang dilakukan Rajeevan & Ajward (2019) 
menyatakan bahwa board independence berkontribusi terhadap pengurangan 
manajemen laba riil. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gerged et al. (2021) juga 
menunjukkan pengaruh signifikan antara board independence terhadap 
pengurangan manajemen laba riil. (Kapoor & Goel, 2019) memberikan juga temuan 
yang mendukung teori keagenan dan memberikan bukti peran yang dimainkan oleh 
board independence dalam membatasi manajemen laba. Berdasarkan argumen dan 
literatur diatas maka hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
H3 : Board independence berpengaruh negatif signifikan terhadap variabel 

terikat yakni manajemen laba riil 
 
 
Dalam mengatasi permasalahan atas ketidakandalannya informasi didalam laporan 
keuangan, diperlukan struktur tata kelola perusahaan yang baik (good corporate 
governance) dalam mengindikasikan celah internal atas manajemen laba. 
Mekanisme tata kelola yang baik dapat diimplementasikan oleh peran pengawasan 
dari komite audit didalam perusahaan dalam melindungi kepentingn pemegang 
saham sehingga dapat meminimalisir permasalahan agen sesuai dengan teori 
agensi. Tujuan penting dari keberadaan komite audit adalah untuk melakukan 
kegiatan pengawasan terhadap aktivitas perusahan. Dalam mencapai tingkat 
keefektifan dari wewenangnya, komite audit melakukan rapat atau pertemuan 
untuk mengkoordinasikan aktivitas manajemen maupun isu yang terjadi dalam 
internal perusahaan agar dapat menjalankan tugasnya secara efektif. Dalam Song 
(2022) menunjukkan bahwa ketika audit committee aktif, partisipasi manajemen 
laba didalam perusahaan akan terbatas karena kegiatan CSR, sehingga dapat 
mencegah manajemen melakukan aktivitas manajemen laba riil. Selain itu, 
penelitian yang dilakukan Ghaleb et al. (2021) juga menunjukkan dengan pelaporan 
CSR oleh perusahaan berpengaruh signifikan negatif terhadap manajemen laba yang 
diperkuat dengan implementasi corporate governance dalam perusahaan. 
Sejalan dengan teori legitimasi, peruhahaan yang memiliki kesadaran akan 
pelaporan dari corporate sustainability report umumnya menerapkan strategi yang 
unik dan sulit ditiru oleh kompetitor lain, hal ini membawa keunggulan kompetitif 
bagi perusahaan serta dapat memperoleh legitimasi dari stakeholder. Perusahaan 
yang menerapkan CSR dengan independensi dari komite audit dapat memberikan 
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informasi keuangan yang andal dan memenuhi kepentingan pengguna laporan. 
Pelaporan CSR didalam laporan perusahaan yang didukung oleh fungsi pengawasan 
dari komite audit juga mampu mencegah perusahaan untuk melakukan praktik 
tidak etis seperti manajemen laba.  
Sehingga berdasarkan hal tersebut dapat diasumsikan bahwa implementasi 
corporate gorvenance yakni komite audit, dapat mondorong motivasi manajer untuk 
bertindak secara etis, jujur, dan dapat dipercaya untuk melegitimasi aktivitas 
mereka dalam meningkatkan prospek perusahaan. Sehingga rumusan hipotesis 
adalah sebagai berikut  
H4 : Komite Audit memperkuat hubungan signifikan antara CSR dengan 

Manajemen Laba Riil 
 
 
Komite audit memainkan peran tata kelola perusahaan dalam mendukung 
hubungan antara pihak board dengan aktivitas manajemen laba. Pertemuan komite 
audit dinilai efektif dalam memaksimalkan kegiatan monitoring kepada pihak 
manajemen dalam pengambilan keputusan. Semakin besarnya tingkat keefektifan 
dalam pengawasan dari komite audit maka dapat meminimalisir aktivitas 
manajemen laba riil dalam perusahaan.  
Salah satu aspek dasar pengambilan keputusan yang efektif adalah ukuran dewan 
perusahaan, yang mewakili jumlah dari total anggota dewan direksi. Peran dari 
board size dianggap menjadi fitur yang signifikan untuk mengurangi aktivitas 
manajemen laba. Penelitian sebelumnya telah menguji signifikansi antara board size 
dengan manajemen laba riil. Dalam penelitian Saleem (2019) menemukan adanya 
signifikansi atas board size dengan manajemen laba riil. Dalam hal ini implementasi 
dari teori agensi tercermin atas board size yang terkendali dengan adanya peran 
efektif dari komite audit, sehingga dapat mencegah atas adanya motivasi bonus plan 
bagi pihak manajemen dalam memaksimalkan laba perusahaan demi mendapatkan 
keuntungan pribadi maupun pihak tertentu. Board size yang memiliki hubungan 
signifikan dengan manajemen laba dan dengan adanya penguatan monitoring dari 
pihak komite audit mampu untuk membantu pihak manajemen meminimalisir 
motivasi oportunistik dalam perusahaan. Dengan adanya komite audit didalam 
pengaruh board size dengan manajemen laba, dapat berperan sebagai corporate 
governance sehingga mampu mengurangi aktivitas manajemen laba didalam 
perusahaan (Kurniawati, 2021). Sehingga rumusan hipotesis adalah sebagai 
berikut.  

H5 : Komite Audit memperkuat hubungan signifikan antara Board size dengan 
Manajemen Laba Riil 

 
 
Komite audit mampu meningkatkan transparansi didalam perusahaan dengan 
sifatnya yang independen atas perannya dalam melakukan pengawasan dalam 
perusahaan. Peran dari komite audit dapat menjadi perantara antara auditor 
eksternal dan juga pihak board dalam perusahaan. Implikasinya, ketika komite audit 
bertemu secara rutin, para anggota akan mendapatkan lebih banyak kesempatan 
untuk membahas isu-isu dalam laporan keuangan serta lebih mungkin untuk 
terlibat aktif dalam memantau proses pelaporan keuangan (Saleem, 2019). 
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Dalam pandangan teori keagenan, board dengan proporsi mayoritas direktur non-
eksekutif memiliki pengaruh dalam pengambilan keputusan dewan, hal ini akan 
lebih baik bagi komite audit dalam mengawasi manajemen dan mengurangi 
kemungkinan praktik manajemen laba. Peran board independence yang bekerja 
secara independen dan memastikan trasnparansi informasi dari laporan keuangan 
serta didukung oleh pengawasan dari kinerja yang baik atas komite audit, dapat 
membantu perusahaan untuk mendeteksi dan mencegah praktik manajemen laba 
riil terjadi. Berdasarkan hasil penelitian Dakhlallh et al. (2021) menunjukkan 
adanya penguatan dari independensi komite audit atas pengaruh board 
independence dengan manajamene laba riil.  
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya kinerja yang baik atas komite 
audit serta keberadaan board independence yang tinggi, mampu meningkatkan 
kualitas laba dari pengurangan praktik manajemen laba riil. Sehingga rumusan 
hipotesis adalah sebagai berikut.  
H6 : Komite Audit memperkuat hubungan signifikan antara Board 

independence dengan Manajemen Laba Riil 

 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
 
Penelitian mempergunakan variabel manajemen laba riil sebagai variabel 

dependen. Kemudian menggunakan corporate sustainability report serta board 
structure dengan variabel board size dan board sebagai variabel independen yang 
akan diuji. Digunakan juga komite audit untuk memoderasi hubungan antara 
variabel independen dan dependen. Selanjutnya digunakan profitabilitas sebagai 
variabel kontrol sebagai tolak ukur atas keberhasilan perusahaan dalam mencapai 
profit. Penelitian ini menggunakan data penelitian objek pada badan usaha yang 
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) yang termasuk dalam kategori LQ45 
pada periode tahun 2018 sampai dengan 2021. Hal yang dijadikan dasar bagi 
peneliti untuk mengambil objek perusahaan LQ45 karena perusahaan yang 
tergolong didalamnya memiliki nilai kapitalisasi dan juga likuiditas tertinggi serta 
persyaratan lain yang telah digolongkan oleh BEI. Beberapa pelanggaran terkait 
aktivitas manajemen laba ataupun penyalahan dari prinsip dasar corporate 
governance juga ditemui dalam beberapa kasus pada perusahaan yang terdaftar di 
LQ45. Pelanggaran kasus terkait pelanggaran prinsip good corporate ataupun 
aktivitas manajemen laba yang terjadi telah menyalahi aturan dan dapat 
menyebabkan kerugian yang bernilai bagi para pengguna laporan keuangan 
maupun kerugian pada perusahaan dikemudian hari. Penetapan sampel yang 
digunakan oleh peneliti ialah dengan pendekatan metode purposive sampling yang 
dilakukan berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan peneliti. Kriteria 
yang ditetapkan meliputi perusahaan yang terdaftar dalam LQ45 pada periode 
tahun 2018 hingga 2021 secara berturut-turut, serta menerbitkan sustainability 
report atau annual report. Tabel dibawah berikut merupakan rincian kriteria 
pemilihan sampel yang telah ditetapkan. 
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Tabel 1 Penentuan Sampel 
No. Keterangan Perusahaan Jumlah 

1 Total perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI selama tahun 2018 
– 2021 64 

2 Jumlah perusahaan yang tidak secara konsisten berada pada 
perusahaan LQ45 selama periode tahun 2018 – 2021 (34) 

3 
Jumlah perusahaan LQ45 yang tidak menerbitkan laporan 
keberlanjutan atau laporan tahunan secara konsisten pada 
periode tahun 2018 – 2021 

(2) 

4 Jumlah perusahaan LQ45 yang tidak menerbitkan data-data 
keuangan terkait variabel penelitian secara lengkap (5) 

Jumlah Waktu Pengamatan (tahun) 4 
Jumlah 92 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 
 

Berdasarkan penjelasan tabel diatas, maka total pengukuran sampel 
menghasilkan 92 sampel atas 23 perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dengan periode pengamatan tahun 2018-2021. Langkah awal yang 
dilakukan sebelum melakukan uji statistik ialah melakukan screening terhadap data 
yang akan diolah (Ghazali, 2018 hlm 27). Selanjutnya, sebelum melakukan 
pengujian hipotesis dilakukan pengujian atas normalitas data dengan menggunakan 
pengujian skewness, lalu dilanjutkan dengan uji multikolinearitas dengan 
menggunakan Variance Inflantion Factor (VIF), setelah itu dilakukan pengujian 
heteroskedastisitas serta autokorelasi atas data pada model penelitian yang dibantu 
dengan STATA v.16.  
 

Tabel 2 Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Operasional Pengukuran 

1 Manajemen 
Laba Riil  Manajemen Laba Riil merupakan 

tindakan manajemen untuk 
melakukan manipulasi atas 
pelaporan keuangan dengan 
menggunakan pendapatan 
sebagai alat manipulasi (Zang, 
2012). 

 
Dimana Abnormal 
Production cost, 
Abnormal 
Discretionary 
Expenses, & Proksi 
Tambahan  
(Zang, 2012) 

2 CSR 
CSR merupakan aktivitas 
tanggung jawab sosial yang 
diadakan oleh perusahan kepada 
pemangku kepentingan untuk 
memberikan dampak positif 
terhadap lingkungan dan sekitar 
serta meningkatkan 
kesejahteraan dengan 
terminologi dari triple botom line 
(Farha et al., 2022) 

 
imana menggunakan 

variabel dummy, 
dimana skor “1” atas 
pengungkapan kriteria 
dan skor “0” jika tidak 
diungkapkan oleh 
perusahaan sesuai 
indikator GRI 2018 

 Kurniawati, 2021) 
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No Variabel Definisi Operasional Pengukuran 
3 Board Size Dakhlallh et al. (2021) 

memberikan definisi atas Board 
size atau ukuran dewan yakni 
merupakan jumlah dari 
keseluruhan dewan direksi 
(board) yang menjalankan 
tindakan dalam aktivitas harian 
perusahaan pada satu periode 
akuntansi. 
 

Board size = Jumlah 
dewan direksi 

perusahaan selama 
satu periode 

akuntansi (Dakhlallh 
et al, 2021) 

4 Board 
Independence 

Menurut Dakhlallh et al. (2021) 
board independence merupakan 
jajaran dewan direksi yang tidak 
terafiliasi baik dengan direksi, 
anggota dewan lainnya maupun 
dengan pemegang saham 
pengendali. 

Board independence = 
Proporsi Direksi non-

eksekutif pada 
perusahaan selama 

satu periode 
akuntansi (Saleem, 

2019) 
5 Komite Audit Komite audit digunakan dalam 

penelitian ini karena wewenang 
yang dimiliki komite audit 
memiliki peran atas 
implementasi dari good corporate 
governance yang dapat 
meningkatkan transparansi dan 
juga meningkatkan kualitas 
informasi akuntansi (Song, 2022). 

AC = ln Jumlah 
Pertemuan Komite 

Audit 

(Bomi, 2022) 
 

6 Profitabilitas Profitabilitas memiliki definisi 
yakni sebuah alat untuk melihat 
kemampuan perusahaan dalam 
mengukur tingkat laba yang 
dihasilkan (Citrajaya & Ghozali, 
2020). 

 
 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 
 
Sehingga dalam penelitian ini, persamaan regresi linear berganda dinyatakan 
sebagai barikut: 
 
REM = α + β1 CSR +  β2 BSIZE + β3 BIND+ β4 CSR*KA + β5 BSIZE*KA + β6 BIND*KA  
+ β7 ROA + Ɛ 
 
Keterangan 
REM   = Manajemen Laba Riil 
α    = Konstanta 
β1 – β10  = Koefisien Regresi 
CSR   = Corporate Social Responsibility  
BSIZE      = Board Size 
BIND   = Board Independence 
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KA   = Komite Audit (Variabel Moderasi) 
ROA   = Profitabilitas (Variabel Kontrol) 
Ɛ   = error 
Sumber : Data diolah oleh peneliti 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengujian statistik deskriptif digunakan untuk mendapatkan kejelasan dan 
gambawan secara lengkap mengenai variabel yang akan diteliti. Berdasarkan pengukuran 
Zang (2012) yang digunakan untuk mengestimasikan model manajemen laba riil dilakukan 
penjumlahan dari biaya produksi normal dan biaya diskresi abnormal untuk menemukan 
nilai dari manajemen laba riil. Dari hasil regresi terebut, akan didapatkan nilai koefisien 
untuk masing-masing model manajemen laba riil per perusahaan. Berikut merupakan hasil 
regresi atas biaya produksi normal dan biaya abnormal diskresioner.  
 

Tabel 3 Hasil Regresi Manajemen Laba Rill (REM) 
 PRODt DISEXPt 
Observasi 92 92 
Adjusted R Square 0,684922506 0,422218122 
Intercept 0,125239168 -0,04136193 
1/ At-1 -6.916.565.393.758,96 4.074.361.391.864,63 
St/ At-1 0,703221425 0,05188312 
∆St/ At-1 0,481587648 - 
∆St-1/ At-1 0,073262446 - 

Sumber : Hasil pengolahan data oleh peneliti dengan STATA v.16 
 
Selanjutnya dilakukan uji statistik deskriptif dengan hasil sebagai berikut. 
 

Tabel 4 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variable Obs Mean Std. Deviasi Min Max 
REM 92  0,00001   0,25159  -1,50677   0,47295  
CSR 92  0,31197   0,16982   0,09091   0,76623  
BSIZE 92  6,96739   1,48584   5,00000   10,00000  
BIND 92  0,38278   0,12556   0,16667   0,83333  
KA 92  2,25916   0,81208   0,69315   4,04305  
CSR*KA 92  0,75874   0,60542   0,12603   2,88791  
BSIZE*KA 92  15,42731   5,65408   6,93150   33,85080  
BIND*KA 92  0,84163   0,35268   0,23105   2,02153  
ROA 92  13,68246   0,31507   13,21324   14,56503  
Keterangan : REM (Real Earnings Management) = Manajemen Laba Riil, CSR 
(Corporate Sustainability Report), BSIZE (Board Size), BIND (Board Independence), 
KA = Komite Audit 

Sumber : Hasil pengolahan data oleh peneliti dengan STATA v.16 
  
Dari hasil pengolahan data uji statistik deskriptif diatas menjunjukkan bahwa 
jumlah data yang diteliti sebantak 92 sampel yang diperoleh dari 23 perusahaan 
selama 4 periode dari tahun 2018-2021. 
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Regresi Data Panel 
Tahapan selanjutnya ialah regresi data panel yang mana dalam tahap ini dilakukan 
pengujian untuk menguji model mana yang paling layak atau sesuai dengan data 
yang dimiliki pada penelitian ini.  

 
Tabel 5 Hasil Uji Hausman 

Probability 0,4157 
α 0,05 

Sumber : Hasil pengolahan data oleh peneliti dengan STATA v.16 
 
Pengujian autokorelasi dan heteroskedastisitas pada model regresi Random Effect Model 
(REM) tidak dilakukan karena pada pemodelan ini sudah terbebas dari autokorelasi karena 
menggunakan Random Effect Model (REM). Hal ini dikarenakan dalam hasil R2 pada metode 
Random Effect Model (REM) telah mengandung hasil transformasi regresi model 
Generalized Least Square (GLS) yang mana pada hasil variabel yang diubah telah memenuhi 
asumsi standar kuadrat terkecil (Gujarati & Porter, 2009). 
 

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas 
Variable Skewness Kurtosis  

 REM1 -0,574927 2,892724 
CSR 0,858447 2,962226 
BSIZE 0,000000 5,256233 
BIND 1,632620 7,007408 
KA 0,597305 2,086925 
CSRKA 1,043398 4,743604 
BSIZEKA -0,599989 6,147753 
BINDKA 0,288399 6,820815 
ROA 1,232923 6,388461 

Sumber : diolah oleh Penulis 
 
Dapat dilihat pada tabel diatas merupakan hasil dari winsorizing yang menunjukkan output 
dari hasil pada pengujian skewness <3 dan kurtosis <10 telah terdistribusi secara normal 
sehingga data yang digunakan pada riset ini tidak ditemukan gangguan normalitas. 
 
Hasil Uji Hipotesis 
Setelah model regresi terbebas dari uji asumsi klasik, tahapan selanjutnya ialah pengujian 
hipotesis. Dalam riset ini uji yang dilakukan meliputi Koefisien Determinasi, Uji Simultan 
(F), serta Uji Parsial (T) serta analisis regresi linear berganda. 
 

Tabel 7 Hasil Uji Determinasi 

R – sq : within  = 0,2146 
Beetween   = 0,1200 
Overall   = 0,1394 
 

Sumber : diolah oleh Penulis 
 



Putri & Ermaya, Komite Audit Memoderasi … 
 

31 
 
 

Berdasarkan hasil R2 didapatkan hasil 0,2146 atau sebesar 21,46% yang artinya 21,46% 
variabel dependen (terikat) dapat dijelaskan oleh variabel independen yang diuji lalu sisa 
presentasenya (100% - 21,46%) dijelaskan diluar dari variabel yang diuji. 
  

Tabel 8 Hasil Uji Parameter Individual 

Variabel 
REM1 

Regression Model 
Random Effect Model (REM) 

t P>|t| Coef, Probability 
(constant) -1.49 0.136 -0,0653093 0,0437825 
CSR -2.32 0.021 0,0968961 0,0418432 
cenBSIZE -1.53 0.126 -0,0114695 0,0074999 
BIND -1.64 0.100 -0,1233254 0,0749817 
KA 2.73 0.006 0,0350399 0,0128418 
CSRKA -0.24 0.807 -0,0043203 0,0176871 
BSIZEKA 0.57 0.566 0,0015879 0,0027667 
BINDKA 3.01 0.003 0,0678037 0,0225542 
ROA 0.34 0.737 0,0295111 0,0879787 
Sumber : diolah oleh Penulis 

  
 
PEMBAHASAN 
 
Pengaruh CSR terhadap Manajemen Laba Riil 

Berdasarkan hasil pengujian dari hasil hipotesis sebelumnya dapat 
diinterpretasikan bahwa CSR berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba Riil 
atau H1 dalam penelitian ini diterima. Entitas bisnis yang melakukan pengungkapan 
CSR dalam riset ini diasumsikan memiliki pengaruh terhadap aktivitas manajemen 
laba riil. Hal ini sesuai dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa dengan 
melakukan pengungkapan CSR dengan baik maka dapat memberikan legitimasi 
tentang bagaimana perusahaan memberikan pertanggungjawaban secara 
berkelanjutan. Dengan demikian, manajer cenderung tidak mempraktekkan 
manajemen laba pada korporasi yang secara aktif terlibat dalam kegiatan CSR 
(Jordaan et al., 2018).  

Hasil data yang telah diolah pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
perusahaan PGAS pada tahun 2019 memiliki nilai pengungkapan CSR sebesar 0,091, 
dimana entitas ini berarti hanya melakukan 45 pengungkapan atas 77 indikator 
pengungkapan berdasarkan pedoman dari GRI Standar. Hal ini menimbulkan 
entitas tersebut masih belum melakukan pengungkapan CSR dengan baik, nilai 
manajemen laba riil yang dimiliki oleh perusahaan PGAS secara pada tahun 2019 
memiliki hasil sebesar -0,1209 dan 0,01126 yang berarti tidak ditemukan adanya 
aktivitas manajemen laba riil berdasarkan model pengukuran (Zang, 2012). 
Sehingga, perusahaan dengan pengungkapan CSR yang baik dapat menekan 
aktivitas manajemen laba riil pada perusahaan tersebut.  

Hasil dari penelitian ini juga sejalan dengan hasil dari (Boukattaya, 2022) yang 
menemukan adanya hubungan dari CSR terhadap manajemen laba riil. Serta tidak 
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  (Ghaleb et al., 2021) dan (Song, 
2022) yang tidak menemukan adanya pengaruh dari pengungkapan CSR terhadap 
aktivitas manajemen laba Riil. 
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Pengaruh Board size terhadap Manajemen Laba Riil 
Berdasarkan hasil pengujian dari hasil hipotesis sebelumnya, dapat 

diinterpretasikan bahwa Board size tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap 
Manajemen Laba Riil. Berdasarkan teori agensi, board size memainkan fungsi yang 
signifikan dalam pengambilan keputusan atas manajemen laba, sehingga memiliki 
kontrol dalam efesiensi pengambilan keputusan pada manajemen laba. Sáenz-
González & García-Meca (2014) menyatakan bahwa board size yang besar dapat 
menyebabkan masalah komunikasi dan kolaborasi dalam internal perusahaan yang 
mengarah pada pengurangan kontrol manajemen puncak sehingga dapat 
meningkatkan aktivitas manajemen laba.  

Hasil olah data pada riset ini menggambarkan bahwa rerata yang dimiliki 
variabel board size dalam perusahaan LQ45 memiliki setidaknya 7 dewan direksi 
didalam struktur kepengurusannya dan paling sedikit setidaknya memiliki 5 dewan 
direksi didalam struktur kepengurusan perusahaannya. Hal ini menunjukkan 
bahwa, seluruh entitas yang terdaftar pada LQ45 telah menerapkan Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan No 33/POJK.04/2014 yang menerangkan bahwa ukuran 
dari dewan direksi didalam perusahaan paling kurang terdiri dari dua anggota 
orang direksi. Seperti halnya dengan perusahaan ANTM  pada tahun 2018 yang 
memiliki 5 orang anggota dewan direksi tidak dapat mencega praktik earnings 
management dengan nilai manajemen laba riil sebesar 0,0541 berdasarkan model 
pengukuran (Zang, 2012). Sehingga, perusahaan dengan board size yang telah sesuai 
dengan persyaratan dari ukuran dewan direksi belum tentu dapat menekan 
aktivitas manajemen laba riil pada perusahaan tersebut. Hal ini dikarenakan ukuran 
dewan direksi didalam perusahaan yang terdaftar pada LQ45 hanya sebagai syarat 
dalam memenuhi kewajiban atas ukuran batas minimum kepengurusan struktur 
dari dewan direksi. 

Berkaitan dengan literatur akuntansi, ukuran board yang lebih besar 
mungkin lebih baik dalam mencegah manajemen laba, karena mereka lebih memilih 
untuk memiliki direktur independen dengan pengalaman perusahaan atau 
keuangan yang lebih mumpuni (Xie et al., 2003). Hal tersebut mengakibatkan board 
size yang besar didalam perusahaan akan menujukkan kompetensi yang lebih besar 
atas besarnya kemampuan anggota mereka diberbagai bidang. Hasil dari penelitian 
ini sejalan dengan hasil dari penelitian Garven (2015) dan  Al-Haddad & Whittington 
(2019) yang tidak menemukan hubungan dari besaran dewan direksi terhadap 
manajemen laba. Dalam teori agensi sendiri board size yang besar mampu untuk 
melakukan fungsi pemantauan manajemen secara lebih efektif dengan potensi atas 
keragaman kompetensi dan pengetahuan yang dimiliki oleh direksi (Fama & Jensen, 
1983).  
 
Pengaruh Board independence terhadap Manajemen Laba Riil 

Berdasarkan hasil pengujian dari hasil hipotesis sebelumnya, dapat 
diinterpretasikan bahwa Board independence tidak berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba Riil. Hasil peneltitian bertentangan dengan teori agensi yang 
menyatakan bahwa board independence berkontribusi terhadap pengurangan 
manajemen laba riil literatur corporate governance yang menegaskan bahwa tingkat 
board independence yang lebih besar dapat memberikan kontrol lebih tinggi atas 
perkembangan kegiatan perusaahaan dalam penyampaian informasi sebagai 
mekanisme untuk melaksanakan proses pertangggungjawaban kepada pengguna 
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laporan (Rajeevan & Ajward, 2019). Di Indonesia sendiri telah diatur mengenai 
tugas dewan komisaris berdasarkan UU No 40 Tahun 2007 yang memilki tugas 
untuk mengawasi secara umum seluruh kegiatas yang dilakukan perusahaan yang 
mana salah satunya ialah penyampaian informasi dalam laporan keuangan kepada 
para pemangku kepentingan. Oleh karena itu diperlukan adanya suatu pengawasan 
dari dewan komisaris non eksekutif yang dinilai memiliki tingkat independen yang 
lebih tinggi terhadap area yang menimbulkan konflik kepentingan.  

Hasil olah data dalam riset ini telah menunjukkan bahwa rata-rata yang 
dimiliki variabel board independence dalam perusahaan LQ45 memiliki setidaknya 
30% dewan komisaris independen dari keseluruhan total dewan komisaris didalam 
struktur kepengurusannya. Hal ini sudah memenuhi persyaratan atas POJK nomor 
33/POJK.04/2014 dimana komisaris independen harus memiliki proporsi 
setidaknya 30% dari total keseluruhan dewan komisaris dalam perusahaan 
tersebut. Seperti halnya dengan perusahaan AKRA pada tahun 2018 yang telah 
memiliki 33% proporsi komisaris independen didalam struktur perusahannya tetap 
tidak bisa mengendalikan manajemen laba riil yang memiliki nilai sebesar 0,2263. 
Sehingga dalam riset ini tidak ditemukan adanya pengaruh atas hubungan board 
independence terhadap manajemen laba riil. Hal ini dikarenakan persentase dari 
komisaris independen didalam perusahaan yang terdaftar pada LQ45 hanya sebagai 
syarat dalam memenuhi kewajiban atas persentase struktur dari dewan komisaris. 
Selain itu, komisasis non eksekutif bukanlah sebuah faktor utama yang menjadi 
penentuan dalam meningkatkan efektivitas pengawasan dan kontrol terhadap 
informasi dalam laporan keuangan. Terdapat beberapa hal lain yang mempengaruhi 
hal tersebut seperti tingkat kepercayaan, norma, dan nilai yang diterima oleh 
perusahaan Idris & Natalylova (2021). Hasil dari penelitian ini sejalan dengan 
penelitian dari  Al-Haddad & Whittington (2019) serta Gerged et al. (2021) yang 
tidak menemukan adanya pengaruh signifikan dari board independence terhadap 
manajemen laba riil.  
 
Komite Audit memoderasi hubungan antara CSR dengan Manajemen Laba Riil  

Berdasarkan hasil uji dari hasil hipotesis sebelumnya dapat diketahui bahwa 
komite audit memperlemah pengaruh CSR terhadap Manajemen Laba Riil.  Hasil 
dari riset membuktikan bahwa hal ini bertentangan dengan teori legitimasi yang 
menyatakan bahwa entitas yang memiliki kesadaran akan pelaporan dari corporate 
sustainability report akan membawa keunggulan kompetitif bagi perusahaan serta 
dapat memperoleh legitimasi dari stakeholder. Hal itu menandakan bahwa 
perusahaan yang melakukan pengungkapan atas CSR dengan baik menunjukkan 
komitmen terhadap perilaku etis dan akuntabel dan dapat memberikan informasi 
keuangan yang andal dan transparan. Sehingga, pelaporan CSR didalam laporan 
perusahaan yang didukung oleh fungsi pengawasan dari komite audit juga mampu 
mencegah entitas dalam menimbulkan aktivitas tidak etis seperti manajemen laba. 

Hasil olah data yang didapatkan oleh peneliti menunjukkan bahwa 
perusahaan INCO pada tahun 2018 sudah melaksanakan 7 kali rapat, dimana 
walaupun rapat yang diadakan oleh komite audit telah memenuhi persyaratan 
kewajiban jumlah rapat secara berkala, tetapi tidak dijelaskan secara eksplisit atas 
pembahasan CSR ataupun manajemen laba riil. Selain itu variabel manajemen laba 
riil pada perusahaan INCO pada tahun 2018 memiliki nilai sebesar 0,0246. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil rapat komite audit pada perusahaan tersebut tidak dapat 
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memoderasi hubungan antara CSR dengan manajemen laba riil. Selain itu, 
keseluruhan hasil data yang diteliti oleh peneliti menemukan bahwa komite audit 
lebih memfokuskan diri atas kinerja perusahaan yang dituangkan dalam hasil rapat 
komite audit. 

Hasil penelitian ini didukung oleh Song (2022) yang menggambarkan bahwa 
karakteristik dari komite audit melemahkan hubungan CSR dengan manajemen laba 
riil. Dalam penelitian ini moderasi dari komite audit menggunakan logaritma 
natural dari total jumlah rapat komite audit yang diselenggarakan. Jumlah Rapat 
Komite Audit berdasarkan surat keputusan BAPEPAM-LK Nomor: Kep-
643/BL/2012, menyatakan bahwa komite audit harus melakukan rapat secara 
berkala paling kurang sebanyak 4 kali dalam setahun. Meskipun begitu masih belum 
ada regulasi yang secara eksplisit mengatur jumlah frekuensi komite audit dengan 
pembahasan pokoknya.  

Selain itu pada penelitian ini ditemukan bahwa secara keseluruhan tidak 
ditemukan adanya informasi pembahasan atas corporate sustainability report dalam 
topik yang tercantum pada rapat komite audit dalam laporan tahunan perusahaan. 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa komite audit yang melakukan pertemuan 
sebagai salah satu aktivitas dalam melakukan pertanggungjawabannya, hanya 
sebagai pemenuhan persyaratan atas batas minimum total rapat yang harus 
dilakukan oleh komite audit. Hal ini mendukung hasil penelitian yang menunjukkan 
bahwa rapat dari komite audit tidak memiliki dampak signifikan atas pengaruhnya 
dalam menekan aktivitas manajemen laba riil. 
 
Komite Audit memoderasi hubungan antara Board size dengan Manajemen 
Laba Riil  
Berdasarkan hasil uji dari pengujian hipotesis sebelumnya dapat diketahui komite 
audit tidak memperkuat hubungan antara board size dengan manajemen laba riil 
yang berarti H5 ditolak, atau komite audit memperlemah hubungan board size 
terhadap Manajemen Laba Riil. Hasil dari riset bertentangan dengan pandangan 
dari teori agensi yang mana mengungkapkan bahwa peran dari komite audit dapat 
mencegah atas adanya motivasi bonus plan bagi pihak manajemen dalam 
memaksimalkan laba perusahaan demi mendapatkan keuntungan pribadi maupun 
pihak tertentu. Sehingga berdasarkan teori agensi aktivitas dari komite audit 
mampu untuk mencegah terjadinya aktivitas manajemen laba riil pada perusahaan. 
Dalam penelitian ini moderasi dari komite audit menggunakan logaritma natural 
dari total jumlah rapat komite audit yang diselenggarakan. Jumlah Rapat Komite 
Audit berdasarkan surat keputusan BAPEPAM-LK Nomor: Kep-643/BL/2012, 
menyatakan bahwa komite audit harus melakukan rapat secara berkala paling 
kurang sebanyak 4 kali dalam setahun. Selain itu pada penelitian ini ditemukan 
tidak adanya informasi pembahasan atas board size dalam topik yang tercantum 
pada rapat komite audit dalam laporan tahunan perusahaan. Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa komite audit yang melakukan pertemuan sebagai salah satu 
aktivitas dalam melakukan pertanggungjawabannya hanya sebagai pemenuhan 
persyaratan atas batas minimum total rapat yang harus dilakukan oleh komite audit. 
Hal ini mendukung hasil penelitian yang menunjukkan bahwa rapat dari komite 
audit tidak memiliki dampak signifikan atas pengaruhnya dalam menekan aktivitas 
manajemen laba riil.  
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Hasil olah data yang didapatkan oleh peneliti menunjukkan bahwa perusahaan INTP 
pada tahun 2019 sudah melaksanakan 4 kali rapat, dimana walaupun rapat yang 
diadakan oleh komite audit telah memenuhi persyaratan kewajiban jumlah rapat 
secara berkala, tetapi tidak dijelaskan secara eksplisit atas pembahasan board size 
ataupun manajemen laba riil. Sedangkan, variabel manajemen laba riil pada 
perusahaan INTP pada tahun 2019 memiliki nilai sebesar 0,09993. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil rapat komite audit pada perusahaan tersebut tidak dapat 
memoderasi hubungan antara board size dengan manajemen laba riil. Selain itu, 
keseluruhan hasil data yang diteliti oleh peneliti menemukan bahwa komite audit 
lebih memfokuskan diri atas kinerja perusahaan yang dituangkan dalam hasil rapat 
komite audit. 
Riset ini searah dengan hasil penelitian Saleem (2019) yang tidak menemukan 
adanya hubungan antara aktivitas dari komite audit terhadap manajemen laba. Di 
sisi lain, Garven (2015)  juga menunjukkan bahwa board melakukan peran terbatas 
dalam aktivitas manajemen laba riil, sementara tidak ada pengaruh dari komite 
audit untuk mengendalikan perilaku manajer.  
 
Komite Audit memoderasi hubungan antara Board independence dengan 
Manajemen Laba Riil  
Berdasarkan hasil pengujian dari hasil hipotesis sebelumnya dapat diketahui peran 
moderasi dari komite audit terhadap hubungan antara board independence dengan 
manajemen laba riil adalah penguatan yang berarti H6 diterima. Hasil dari riset 
sejalan dengan teori agensi. Dalam pandangan teori keagenan, board dengan 
proporsi mayoritas direktur non-eksekutif memiliki pengaruh dalam pengambilan 
keputusan dewan, hal ini akan lebih baik bagi komite audit dalam mengawasi 
manajemen dan mengurangi kemungkinan praktik manajemen laba. Sehingga peran 
dari board independence yang bekerja secara independen dapat memastikan 
transparansi informasi dari laporan keuangan, serta dukungan dari fungsi 
pengawasan atas kinerja komite audit mampu membantu perusahaan untuk 
mendeteksi dan mencegah praktik manajemen laba riil.  
Variabel interaksi dari board independence dengan komite audit dengan manajemen 
laba riil dalam penelitian ini memiliki nilai rerata lebih besar dibandingkan dengan 
standar deviasi yakni sebesar 0,84163 dengan poin atas standar deviasi sebesar 
0,35268. Hal ini mencerminkan bahwa data atas variabel interaksi dari board 
independence komite audit dengan manajemen laba riil bersifat homogen.  
Hasil olah data yang didapatkan oleh peneliti menunjukkan bahwa perusahaan 
PTBA pada tahun 2021 sudah melaksanakan 31 kali rapat, dimana rapat yang 
diadakan oleh komite audit telah memenuhi persyaratan kewajiban jumlah rapat 
secara berkala, dan menjelaskan secara eksplisit pembahasan mengenai board 
independence ataupun manajemen laba riil. Sedangkan, variabel manajemen laba 
riil pada perusahaan PTBA pada tahun 2021 memiliki nilai sebesar -0,2876. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil rapat komite audit pada perusahaan tersebut dapat 
membantu perusahaan dengan adanya pembahasan mengenai peran dari komisaris 
independen dalam mencegah terjadinya manajemen laba riil pada perusahaan 
tersebut. Sehingga, dengan adanya pengaruh dari independensi komisaris dengan 
jumlah rapat komite audit yang melakukan peran dari good governance dapat 
mencegah perusahaan dalam melakukan aktivitas manajemen laba riil. 
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Hal ini mendukung hasil penelitian yang menunjukkan bahwa rapat dari komite 
audit memiliki dampak signifikan atas pengaruhnya dalam menekan aktivitas 
manajemen laba riil. Riset ini searah dengan hasil Cho & Chung (2022) yang 
menemukan adanya hubungan signifikan dari variabel board independence yang 
dimoderasi oleh komite audit terhadap manajemen laba riil. Sedangkan hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian (Dakhlall et al., 2021) yang tidak 
berhasil menemukan adanya keterkaitan antara pengaruh board independence dan 
pengaruh good governance dari komite audit dengan pengurangan aktivitas 
manajemen laba riil. 
 
 

SIMPULAN 
 

Arah dari riset ini ialah untuk melihat pengaruh dari vaeriabel moderasi 
dari komite audit terhadap CSR dan Board Structure terhadap Manajemen Laba Riil 
dengan variabel kontrol yakni Profitabilitas. Dalam variabel CSR dijelaskan adanya 
keterkaitan antara skandal ataupun kasus pelanggaran yang dilakukan oleh 
perusahaan dengan penurunan etika dalam bisnis, sehingga terdapat pengaruh 
CSR terhadap manajemen laba dikarenakan faktor institusional yang tidak 
berhubungan dengan manajemen laba. 

Selain itu pada variabel board size dan board independence memiliki 
pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba riil karena hanya 
bersifat sebagai pemenuhan atas persyaratan terhadap peraturan yang telah 
ditetapkan sehingga masih belum mampu untuk menekan aktivitas manajemen 
laba riil pada perusahaan. Komite audit diketahui memperkuat pengaruh antara 
board independence dengan real earnings management dimana praktik manajemen 
laba riil dapat diidentifikasi atas peran dari komite audit dan ukuran komisaris 
independen yang sesuai dengan peraturan didalam struktur kepengurusan. 

Selanjutnya variabel komite audit tidak ditemukan adanya penguatan 
terhadap CSR dan board size dengan manajemen laba riil. Hal ini mengacu pada 
tidak adanya informasi pembahasan atas variabel independen dalam topik yang 
tercantum pada rapat komite audit dalam laporan tahunan perusahaan. Sehingga 
peran dari rapat komite audit hanya sebagai pemenuhan persyaratan atas batas 
minimum total rapat yang harus dilakukan oleh komite audit. 

Selama proses penelitian ini berlangsung, terdapat beberapa keterbatasan 
yang ditemui oleh peneliti seperti total populasi yang diteliti terhitung cukup 
sedikit. Pemilihan atas perusahaan yang terdaftar pada LQ45 banyak tereliminasi 
karena cukup banyak perusahaan yang tidak bertahan pada LQ45 selama periode 
pengamatan. Selain itu juga banyak perusahaan yang mendapati belum 
menyediakan informasi pelaporan yang digunakan dalam penelitian seperti 
laporan tahunan secara konsisten yang menimlkan sedikitnya sampel pengamatan 
pada penelitian ini.  

Atas simpulan dan keterbatasan yang telah diuraikan peneliti, maka peneliti 
merekomendasikan beberapa hal yakni dengan menggunakan variabel moderasi 
yang dapat merepresentasikan good governance dalam perusahaan seperti variabel 
kepemimpinan manajerial dan kebijakan deviden ataupun menggunakan proxy dari 
indeks pengukuran corporate governance. Selain itu pada penelitian selanjutnya 
juga dapat menggunakan proxy baru dalam board structure seperti board diversity, 
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CEO Duality, dan gender diversity. Hal ini dapat membantu untuk lebih 
merepresentasikan pengaruh dari board structure dengan aktivitas manajemen laba 
riil yang terjadi didalam perusahaan. Selanjutnya saran untuk pembuat kebijakan 
terkait yakni OJK adalah dengan dikeluarkannya peraturan terinci mengenai komite 
audit khususnya mengenai indikator yang diperlukan pada pertemuan yang 
dilakukan dengan board. 
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